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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik, untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan tertentu. Interaksi ini dikenal dengan interaksi pendidikan yaitu saling pengaruh antara pendidik dengan peserta didik. Dalam interaksi tersebut peranan pendidik lebih besar karena kedudukannya sebagai orang yang dewasa lebih berpengalaman, lebih banyak menguasai nilai-nilai, pengatahuan dan keterampilan.
 

Menyikapi tujuan pendidikan yang begitu kompleks maka pelaksanaan pendidikan perlu  mendapat perhatian yang serius, mengingat pendidikan sangat berperan dalam kelangsungan hidup suatu Negara sedangkan salah satu faktor yang sangat penting dalam pendidikan adalah adanya guru sebab gurulah yang paling menentukan berhasilnya proses belajar mengajar di dalam kelas. 

Oleh karena itu guru tidak saja berfungsi sebagai orang dewasa yang bertugas secara perofesional memindahkan ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) atau penyalur ilmu pengetahuan (transfer of knowedge) yang dikuasai oleh anak didik, melainkan lebih dari itu ia menjadi pemimpin atau menjadi pendidik dan pembimbing dikalangan anak didiknya. 

Sebagaimana yang diungkapkan Oemar H.malik dalam bukunya ’’pendidikan guru berdasarkan pendekatan kompentensi” proses belajar dan hasil belajar para siswa bukan saja hanya ditentukan oleh sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulum, akan tetapi sebagian ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar mereka. Guru yang kompetensi akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, sehingga belajar para siswa berada dalam tingkat optimal.

Guru menyadari bahwa dalam tugas pembelajaran ternyata ada masalah – masalah belajar yang dialami oleh siswa bahkan guru memahami bahwa kondisi lingkungan siswa juga dapat menjadi sumber timbulnya masalah-masalah belajar.
 

Di dalam suatu pendidikan, Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits  adalah salah satu pelajaran berciri khas Agama Islam yang memiliki tingkat kesulitan cukup tinggi, pada hal Al-Qur’an Hadits merupakan pokok pelajaran terpenting dalam rangka memasuki gerbang pengetahuan Agama Islam, mata pelajaran ini menuntut adanya kemampuan baca dan kemampuan tulis, karena Al-Qur’an Hadits begitu penting baik sebagai pegangan dan pedoman dalam berbuat, maka di Madrasah diadakan pendidikan Al-Qur’an Hadits agar generasi penerus tidak salah langkah.

 Sesuai firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 2 :
((((((( ((((((((((( (( (((((( ( ((((( ( ((((( (((((((((((((( (((   
“ kitab itu (al qur’an) tidak ada keraguan padanya jadi petunjuk bagi mereka yang bertaqwa ”.

Dalam Al-Qur’an Hadits jelaslah untuk memperoleh kebahagiaan dan keselamatan dunia dan akhirat kita harus kembali pada Al-Qur’an Hadits.

 Seperti firman Allah, surat An-Nisa’ ayat 59:

((((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((((( (((( (((((((((((( (((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((( ( ((((( ((((((((((((( ((( (((((( ((((((((( ((((( (((( (((((((((((( ((( ((((((( ((((((((((( (((((( (((((((((((( (((((((( ( ((((((( (((((( (((((((((( ((((((((( ((((   
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah alloh dan taatilah rasulnya dan ulil amri diantara kamu, kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalilah ia kepada allah (al-qur’an) dan rasul (sunnah nya) jika karena benar-benar beriman kepada alloh dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya ”.

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang sempurna, maka diperlukan rencana terarah, terpadu dan berkesinambungan, salah satunya upaya itu adalah terpenuhinya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai dengan pembinaan guru yang profesional dalam menerapkan metode agar anak didik lebih menguasai dan memahami materi pelajaran yang diajarkan. 
Madrasah Ibtidaiyah Darul ulum adalah salah satu dari lembaga formal yang bercirikan Islam yang bernaung dalam Departemen Agama yang  secara jelas telah ikut mendukung tercapainya tujuan Pendidikan Nasional. Dan di dalam proses belajar mengajar Al-Qur’an Hadits di lembaga tersebut ada problem yang dihadapi oleh guru dalam pembelajarannya, maka problem di atas memerlukan tindakan-tindakan atau upaya yang harus segera dilakukan dengan memakai strategi yang relevan untuk mencapai hasil yang optimal.

Sehubungan dengan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk terjun menelusuri upaya mengatasi kesulitan-kesulitan yang pada umumnya dihadapi guru dalam menyampaikan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, untuk maksud tersebut maka penelitian ini mengambil judul “PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN PADA MATA PELAJARAN AL-QUR’AN HADITS DAN CARA MENGATASINYA [STUDI KASUS DI MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) DARUL ULUM POJOK PONGGOK BLITAR”.
B. Penegasan Istilah 

Sebagaimana upaya meminimalisir kesalahan dalam memahami maksud judul, maka diperlukan penegasan istilah dalam judul, penegasan judul dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Secara konseptual 

Upaya
:ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan   persoalan, mencari jalan keluar, dsb).

Problematika 
:berasal dari kata problem, yang berarti, masalah, persoalan.
 Sedangkan problematika berarti berbagai kesulitan.

Pembelajaran 
:proses, cara, perbuatan menjadikan orang mahkluk hidup belajar.

2. Secara operasional

Problematika pembelajaran pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dan cara mengatasinya dalam penelitian ini adalah usaha yang dilakukan guru Al-Qur’an Hadits dalam rangka mengatasi kesulitan-kesulitan pembelajaran, seperti membaca dan menulis mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yang pada umumnya kesulitan tersebut dialami oleh siswa, serta problem-problem lain yang dihadapi guru dalam pembelajaran pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits tersebut dapat teratasi.  

C. Fokus Penelitian

Berdasarkan dari deskripsi konteks penelitian diatas, maka dapat ditetapkan fokus penelitian sebagai berikut:

1. Apa problem yang dihadapi guru dalam pembelajaran pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MI Darul Ulum Pojok Ponggok Blitar?
2. Bagaimana cara guru dalam mengatasi problem pembelajaran pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MI Darul Ulum Pojok Ponggok Blitar?
D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui problem yang dihadapi guru dalam pembelajaran pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MI Darul Ulum Pojok Ponggok Blitar?

2. Untuk mengetahui cara guru dalam mengatasi problem pembelajaran pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MI Darul Ulum Pojok Ponggok Blitar?
E. Kegunaan Hasil Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:

1. Kegunaan teoritis

Penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan untuk memperkaya khazanah ilmiah tentang problematika pembelajaran pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dan cara mengatasinya.
2. Secara praktis 

a. Bagi penulis

Untuk mengetahui problematika pembelajaran pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dan cara mengatasinya [studi kasus di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul Ulum Pojok Ponggok Blitar dan untuk memenuhi salah satu persyaratan program S1 guna memperoleh gelar sarjana agama.
b. Bagi guru Al-Qur’an Hadits

Menjadi masukan untuk melaksanakan proses belajar mengajar yaitu sebagai bahan untuk menentukan kebijakan maupun program yang tepat dalam memberikan pengajaran dalam kelas. 

c. Bagi Siswa

Dapat menjadi bahan masukan sehingga bisa menjadi motivasi dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits.
d. Bagi Orang Tua

Sebagai pemacu peran serta orang tua dalam upaya bersama dengan Madrasah dan Masyarakat untuk ikut menciptakan suasana belajar yang kondusif dan nyaman. Sehingga pada tahap selanjutnya dapat meningkatkan prestasi belajar putra-putrinya khususnya pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.

e. Bagi pembaca 

Dapat menjadi bahan referensi yang memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dibidang Al-Qur’an Hadits.
F. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini disusun dalam sistematika pembahasan yang terdiri dari 3 bagian, yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian akhir.

Bagian awal skripsi ini memuat hal-hal yang bersifat formalitas tentang halaman sampul depan, halaman judul, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar table dan bagan, daftar lampiran, dan abstrak.

Bab I: pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, penegasan istilah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II: kajian pustaka, berisi pembahasan mengenai : tinjauan tentang guru meliputi : pengertian guru, syarat menjadi guru, tugas dan tanggung jawab guru. Tinjauan tentang belajar meliputi : pengertian belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar.  Selanjutnya pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah (MI). Problematika pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah (MI).  

Bab III: metodologi penelitian , terdiri dari pola penelitian, lokasi penelitian, kehadiran penelit, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknis analisa data, dan tahap penelitian.

Bab IV: laporan hasil penelitian, terdiri dari paparan data, temuan peneliti, dan pembahasan. 

Bab V : penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran.

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian tulisan, dan daftar riwayat hidup.     
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